BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Tulisan sejarawan yang pro terhadap Muawiyah bin Abi Sufyan
menyatakan bahwa, bagi orang yang melihat sejarah Muawiyah secara
obyektif, tempatnya setelah dia menjadi khalifah dan setelah Al-Hasan
menyatakan sikap tidak mau memegang kendali kekhalifahan, niscaya dia
akan mendapatkannya sebagai orang yang selalu berusaha untuk
melaksanakan syariat Islam dan mengikuti sunnah Nabi dalam seluruh
segmen kehidupan.Muawiyah sebagai bapak pendiri dinasti Umawiyah.
Dia adalah pembangun yang besar. Namanya disejajarkan dalam deretan
Khulafaurrasyidin. Bahkan kesalahannya yang menghianati prinsip
pemilihan kepala negara oleh rakyat, dapat dilupakan orang karena jasa-
jasa dan kebijaksanaan politiknya yang mengagumkan.

2. Tulisan sejarawan yang kontra terhadap Muawiyah bin Abi sufyan
menyatakan bahwa, Muawiyah bin Abi Sufyan terkenal dengan siasat dan
tipu muslihat yang licik. la adalah kepala angkatan perang yang mula-
mula mengatur angkatan laut, dan pernah dijadikan sebagai amir “al-
Bahr”. Ia mempunyai sifat panjang akal, cerdik, cendikia lagi bijaksana,

luas ilmu dan siasatnya terutama dalam urusan dunia, ia juga pandai
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mengatur pekerjaan dan ahli hikmah. Muawiyah bin Abi Sufyan dalam
membangun Daulah Bani Umayyah menggunakan politik tipu daya,
meskipun pekerjaan itu bertentangan dengan ajaran Islam. la tidak gentar
melakukan kejahatan. Pembunuhan adalah cara biasa, asal maksud dan
tujuannya tercapai.

3. Dari pertentangan kedua pendapat para sejarawa di atas yang sangat
berbeda pendapatnya terhadap Muawiyah, dapat di katakana bahwa
pemikiran mereka di pengaruhi oleh empat unsure: yaitu faktor sikap berat
sebelah pribadi, prasangka kelompok, interpretasi berlainan tentang
faktor-faktor sejarah dan pandangan dunia yang berbeda-beda. Bila kita
membuka kembali karya-karya sejarah konvensional, dapat dikatakan
bahwa sejarah sangat identik sekali dengan empat unsure tersebut.
Alasannya karena melalui karya-karya seperti itu lebih banyak diperoleh
pengetahuan tentang jalannya sejarah yang ditentukan oleh kejadian
politik, perang, diplomasi, dan tindakan tokoh-tokoh politik dan juga
tokoh-tokoh agama (aliran-aliran yang berbeda pendapat seperti sunni dan
shiah).

B. SARAN
Dari hasil kesimpulan di atas maka penulis ingin memberika saran-
saran sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat menjadi bahan
masukan untuk lebih mengembangkan khazaah keilmuan tentang Sejarah

Islam antara lain:
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1. Dalam kajian sejarah Islam, masih banyak bagian-bagian sejarah Islam
yang terkesan remeh untuk dikaji, sehingga banyak dari kalangan
sejarawan Islam menjadi enggan untuk mengkaji sejarah Islam secara
mendalam. Salah satunya tentang Muawiyah bin Abi Sufyan. Oleh karena
itu karena itu perlu adanya perhatian dari para sejarawan khususnya di
fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk
mengkaji lebih mendalam tentang sejarah dan politik, yang terjadi pada
masa Islam klasik yaitu pada masa Khulafaurrasyidin dan Muawiyah
sebagai keilmuan khasanah keilmuan yang penting.

2. Umat yang baik adalah umat yang tidak melupakan sejarahnya. Dalam hal
ini kita patut menghargai jasa-jasa para pejuang Islam yang telang
memperjuangkan keyakinannya demi bersatunya lagi umat Islam. Untuk
itu penulis menyarankan agar para sejarawan lebih mengembangkan lagi
analisis mengenai sejarah Islam pada periode klasik dan mengeksplorkan

kepada masyarakat luas agar bisa lebih dipahami.

Skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, yang didalamnya
tentunya masih terdapat kekurangan dan kesalahan semata-mata karena
ketidak mampuan saya, lantaran keterbatasan pengetahuan yang saya
miliki.Sehingga penulis mengharapkan pembaca atau penguji untuk memberi

kritik, saran dan koreksi yang posif demi kesempurnaan skripsi ini.



